ABSTRAK

PENILAIAN KESIAPSIAGAAN RUMAH SAKIT DALAM MENGHADAPI
BENCANA BERDASARKAN HOSPITAL SAFETY INDEX DI RUMAH
SAKIT RSUD Dr. HARJONO PONOROGO

JUNEKSA ZAHFRAN DWIPUTRA
NIM 422021731007

Di seluruh dunia, bencana alam seperti gempa bumi, kekeringan, badai,
banyjir, aktivitas gunung berapi, suhu ekstrem, tanah longsor, dan kebakaran hutan.
Secara keseluruhan, pada tahun 2023, tercatat 398 bencana alam di seluruh dunia.
Amerika Serikat mengalami 25 bencana alam pada tahun itu, menjadikannya negara
paling rawan bencana alam pada tahun itu, Menurut World Risk Report tahun 2023,
Indonesia menempati urutan kedua dari 193 negara dengan tingkat risiko bencana
sebesar 43,50%. Berdasarkan data dari Januari 2023 hingga Juni 2024 khususnya
Provinsi Jawa Timur terjadi 218 bencana. Rumah sakit Indonesia telah menghadapi
sejumlah bencana dalam tiga tahun terakhir, yang mengganggu infrastruktur dan
layanan kesehatan. Tercatat sekitar 3.532 kejadian bencana pada tahun 2021, Pada
tahun 2022 terdapat 2.399 kejadian bencana. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan desain penelitian ini1 adalah
deskriptif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan observasi sesuai dengan daftar pertanyaan baku yang dibuat oleh WHO
yang mengacu pada Hospital Safety Index untuk mengetahui kesiapan rumah sakit
dalam mengahadapi situasi darurat bencana, dengan menggunakan Safety Index
Kalkulator. Secara keseluruhan penilaian mengenai analisis kesiapsiagaan RSUD
Dr. Harjono S dalam menghadapi bencana berdasarkan Hospital Safety Index (HSI)
menunjukkan bahwa rumah sakit ini berhasil mencapai kategori A dengan skor
0,72. Skor 1n1 mencerminkan tingkat kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi
berbagai potensi bencana, termasuk gempa bumi dan banjir, Hasil menunjukkan
bahwa RSUD Dr. Harjono S telah melakukan upaya signifikan dalam perencanaan
dan pelaksanaan manajemen risiko bencana, serta melibatkan staf dalam pelatihan
kesiapsiagaan Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar RSUD Dr. Harjono
S terus meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan mereka. Meskipun telah
mencapai skor tinggi, penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap rencana
tanggap darurat dan melibatkan lebih banyak pihak dalam simulasi dan pelatihan.
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Around the world, natural disasters such as earthquakes, droughts, storms,
floods, volcanic activity, extreme temperatures, landslides and forest fires. Overall,
in 2023, 398 natural disasters were recorded worldwide. The United States
experienced 25 natural disasters that year, making it the most natural disaster-prone
country that year. According to the World Risk Report for 2023, Indonesia ranks
second out of 193 countries with a disaster risk level of 43.50%. Based on data from
January 2023 to June 2024, especially East Java Province, 218 disasters occurred.
Indonesian hospitals have faced a number of disasters in the past three years, which
disrupted health infrastructure and services. There were about 3,532 disaster events
recorded in 2021, In 2022 there were 2,399 disaster events. The type of research
used in this study is quantitative research. Based on this research design is
descriptive. This study aims to collect data by making observations according to a
standardized list of questions made by WHO which refers to the Hospital Safety
Index to determine the readiness of hospitals in dealing with disaster emergency
situations, using the Safety Index Calculator. The overall assessment of the analysis
of the preparedness of Dr. Harjono S Hospital in the face of disasters based on the
Hospital Safety Index (HSI) shows that this hospital has successfully achieved
category A with a score of 0.72. This score reflects a good level of preparedness in
the face of various potential disasters, including earthquakes and floods, The results
show that RSUD dr. Harjono S, Ponorogo has made significant efforts in disaster
risk management planning and implementation, as well as involving staff in
preparedness training Based on the results of this study it is recommended that Dr.
Harjono S Hospital continue to improve their capacity and preparedness. Despite
having achieved a high score, it is important to conduct periodic evaluations of the
emergency response plan and involve more parties in simulations and training.
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